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Dear member,

Suasana euforia perayaan Hari Kemerdekaan Indonesia 

pada tanggal 17 Agustus lalu seakan masih terasa. Atas 

nama BP APG kami mengucapkan ‘Dirgahayu Indonesia 

yang ke-74’.

Namun meski Indonesia sudah merdeka, bukan berarti 

perjuangan sudah selesai. Justru perjuangan baru dimulai. 

Ada banyak tantangan yang akan dihadapi Bangsa 

Indonesia kedepan. 

Demikian pula dengan tantangan yang harus dihadapi 

Garuda Indonesia yang kita cintai bersama ini untuk terus 

mampu terbang tinggi di bumi Indonesia. 

Untuk menghadapi tantangan kedepan yang semakin 

kompleks, saya atas nama BP APG berharap, Kita selalu 

bergandengan tangan dalam semangat kebersamaan ‘One 

Family, One Nation, One Garuda Indonesia’. 

Terus jaga profesionalisme pilot dan reputasi tingkat 

keselamatan penerbangan Kita di level yang terbaik. Salam 

kompak!

Capt Bintang Hardiono
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SALAM 
KOMPAK

meski Indonesia sudah 
merdeka, bukan 

berarti perjuangan 
sudah selesai. Justru 

perjuangan baru 
dimulai. Ada banyak 
tantangan yang akan 

dihadapi Bangsa 
Indonesia kedepan. 



03
APG MAGZ 

VOL XLIX

 

Pilot House Garuda Operation Centre Soekarno-Hatta Int Airport Jakarta
(021)-559-0447 • https://apg.or.id/ • secretariat@apg.or.id • ApgPilot  • © Asosiasi Pilot Garuda

APG
MAGZ
VOL.XLIX

Keeping the Aviation 
industry safe.



04
APG MAGZ 

VOL XLIX

 

THE
CONTENT

SHARING SESSION BOD  
DAN PILOT GARUDA

Garuda Indonesia Gunakan 
Bus Listrik untuk Mobilitas 
Karyawan

Kuartal I-2019, Garuda 
Catatkan Laba Bersih 
US$19,7 Juta

Hingga Akhir 2019, AP II Beri 
Insentif Maskapai

06 13

11 15



05
APG MAGZ 

VOL XLIX

 

20 22

24

26

32

34

Garuda Terbang Langsung Ke 

London Dari Bandara Kualanamu

Garuda Tambah 4 Pesawat Kargo 

untuk Dukung Ekspor Perikanan

September 2019 Garuda Uji Coba 

Drone Kargo

Jelajah Island Hopping  Di Bumi 

Laskar Pelangi

GALERI

AWOS iRMAVIA, Sistem Pemantau 

Cuaca Penerbangan Produksi BMKG

Segera Terbit Aturan Insentif Fiskal Bagi 
Maskapai Penerbangan

Penerbangan Domestik dari Bandung 
Resmi Pindah ke Kertajati

17

18



06
APG MAGZ 

VOL XLIX

H E A D L I N E

SHARING SESSION 
BOD DAN PILOT 

GARUDA

Kita saling 
bersatu 

untuk saling 
meyakinkan
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Direksi PT Garuda Indonesia 

( p e r s e r o )  t b k  b e r s a m a 

Asosiasi Pilot Garuda (APG) 

menyelenggarakan acara Sharing 

Session antara BoD dan Pilot, Selasa 

(2/7/2019) bertempat di Auditorium 

G a r u d a  C i t y  C e n t e r  (G C C ) , 

Cengkareng.

Hadir dalam acara tersebut Direktur 

Utama PT Garuda Indonesia 

(persero)  tbk,  I  GN Askhara 

Danadiputra (Ari Askhara), Direktur 

Operasi Capt Bambang Adi Surya, 

Direktur Human Capital Heri Akhyar, 

Direktur Keuangan dan Manajemen 

Resiko Fuad Rizal, Ketua Asosiasi 

Pilot Garuda (APG) Capt Bintang 

Hardiono, Ketua IPI Capt Iwan S.T, 

Perwakilan dari Sekarga Tommy 

Tampaty dan para pilot Garuda 

lainnya yang tergabung dalam 

Asosiasi Pilot Garuda Indonesia. 

Ari Askhara sebelum membuka 

acara tersebut menyampaikan 

beberapa poin penting antara lain, 

Pertama, beliau berharap para pilot 

tidak hanya berada di area practice 

procedure, tapi juga mampu berada 

di area policy atau manajemen.

“Jadi saya ingin nanti seorang 

pilot bukan hanya handal untuk 

m e n e r b a n g k a n  a i r c r a f t  d a n 

penumpang tetapi juga bisa melatih. 

Saya ingin sekali-sekali itu ada pilot 

menjadi salah satu CEO,” harap Ari 

Askhara.

Beliau yakin, para pilot dapat 

ditingkatkan ke level manajemen, 

karena basisnya memang ada.

“Mungkin 10-15 tahun lagi. Tapi 

harus dimulai dari sekarang. Jadi saya 

ingin Bapak-Bapak Mas-Mas coba 

jangan bilang saya ada disini…nggak. 

Saya melihat lulusan-lulusan kita itu 

semuanya pakai ST..ST. Di S2 ini saya 

pastikan sekolahnya di UI, di UGM, di 

ITB. Jadi itu poin pertama, yang ingin 

saya sampaikan,” paparnya.

Poin kedua, beliau menyampaikan 

bahwa ada banyak sekali ide-

ide. Termasuk ada update dari 

AGI yang mengelola tiket umroh 

Garuda yang baru didirikan pada 

bulan Februari 2019. Sebelumnya 

dengan AWS profitnya sekitar Rp. 

200 juta. Sekarang melalui AGI 

keuntungannya meningkat dengan 

pesat.

“Sekarang dari Feb sampai Mei 

saja untungnya setelah pajak (net 

profit after tax) Rp 50 milyar, akhir 

tahun net profit after tax sekitar Rp 

120 milyar. Lalu saya tanya selama 

ini keuntungan ini kemana. Nah 

mendingan saya invest ke pegawai,” 

terangnya.

Poin yang ketiga, terkait dengan 

situasi akhir-akhir ini,  dimana 

k e b i j a k a n  G a r u d a  a c a p k a l i 

dipermasalahkan. 

“Akhir-akhir  ini  banyak yang 

menyerang kita, Jangan takut 

itu menyerang saya, jadi bukan 

m e n y e r a n g  G a r u d a .  B a n y a k 

perubahan yang saya buat yang saya 

inisiasi itu tidak disukai,” jelasnya. 

Juga terkait dengan keberadaannya 

di Sriwijaya Group selaku Komisaris, 

Ari menjelaskan bahwa hal itu 

adalah dalam rangka peningkatan 

koordinasi dan operasional. 

“Jadi pemegang sahamnya (SJ) 

minta saya disana untuk koordinasi 

yang lebih kuat. Untuk smooth 

operasional yang lebih kuat. Karena 

dengan strong leadership biasanya 

transisi itu berjalan lancar,” jelasnya.

Beliau berharap agar kita saling 

bersatu untuk saling meyakinkan 

dan jangan terpengaruh. Meski 

mengaku sedih karena kebijakan 

Garuda kerap dipermasalahkan, 

namun Ari meyakinkan bahwa 

“Akhir-akhir ini banyak 
yang menyerang 

kita, Jangan takut itu 
menyerang saya, jadi 

bukan menyerang 
Garuda. Banyak 

perubahan yang saya 
buat yang saya inisiasi itu 

tidak disukai,”
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manajemen senantiasa berpihak 

pada kepentingan karyawan. 

“Jadi apa yang kita buat itu belum 

tentu bagus buat orang lain. Tetapi 

saya tahu yang saya buat pasti itu 

bagus buat karyawan saya. Saya 

jamin,” tegasnya.

Setelah menyampaikan ketiga poin 

penting diatas, selanjutnya Ari 

Askhara langsung membuka secara 

resmi acara Sharing Session BOD dan 

Pilot Garuda.

“Ok, langsung saja saya buka sharing 

session, masukan, terus kemudian 

ide-ide bisnis terus kemudian saya 

inget apa yang saya janjikan tahun 

2018 bulan des terus kita ketemu 

lagi bulan feb sekarang saya mohon 

maaf harusnya itu bulan mei tapi 

baru akhir juni. Saya ingat banyak ada 

“Jadi apa yang kita 
buat itu belum tentu 

bagus buat orang 
lain. Tetapi saya 

tahu yang saya buat 
pasti itu bagus buat 
karyawan saya. Saya 

jamin,” 

beberapa yang sudah saya penuhi 

dan ada yang belum. Atau ide-ide 

baru itu apa, ini namanya komunikasi. 

Kita saling memberitahu, kita saling 

membangun,” pungkasnya. (*)
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PT Garuda Indonesia (persero) tbk telah menyajikan 

ulang (restatement) laporan keuangan 2018 dan 

Kuartal 1 2019 sebagai bagian dari komitmen 

perusahaan mendukung pelaksanaan Good Corporate 

Governance, Jumat (26/7/2019).

Penyajian ulang laporan itu merespons keputusan 

Kementerian Keuangan, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

dan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) dan sudah 

melakukan korespondensi dengan OJK, BPK, serta 

melibatkan para ahli dalam bidang akuntansi, auditing dan 

legal.

KUARTAL I-2019, GARUDA 
CATATKAN LABA BERSIH 
US$19,7 JUTA

Garuda mencatatkan 
pertumbuhan signifikan 
pada kinerja pendapatan 
usaha lainnya sebesar 27,5 
persen dengan pendapatan 
mencapai US$171,8 juta.
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Dalam laporan restatement ini, 

untuk tahun 2018 Garuda Indonesia 

mencatatkan net loss sebesar US$ 

175,028 juta (setara Rp 2,45 triliun), 

dari sebelumnya laba sebesar US$ 

5,018 juta (setara Rp 70,25 miliar).

Selain laporan keuangan tahun 2018 

lalu, Garuda juga menyampaikan 

laporan keuangan kuartal I-2019 

ini, dimana PT Garuda Indonesia 

(Persero) Tbk mampu mencatatkan 

laba bersih sebesar US$19,7 juta 

(setara Rp280 miliar) atau naik 

dibanding periode yang sama tahun 

sebelumnya yang rugi sebesar 

US$64,3 juta.

Direktur Keuangan dan Manajemen 

Risiko Garuda Indonesia, Fuad Rizal, 

mengatakan kinerja positif sepanjang 

kuartal I-2019 ini turut ditunjang 

oleh l ini  pendapatan layanan 

penerbangan berjadwal sebesar 

US$924,9 juta yang tumbuh sebesar 

11,6 persen dibandingkan periode 

yang sama di kuartal I-2018 sebesar 

USD 828.5 juta.

Selain itu, Garuda mencatatkan 

pertumbuhan signifikan pada kinerja 

pendapatan usaha lainnya sebesar 

27,5 persen dengan pendapatan 

mencapai US$171,8 juta.

F u a d  j u g a  m e n y a m p a i k a n 

p e n i n g k a t a n  k i n e r j a  G a r u d a 

Indonesia turut didukung oleh 

program efisiensi dan efectiveness 

yang berkelanjutan, optimalisasi 

aspek cost structure, capacity 

adjustment pada produksi sesuai 

demand sehingga konsumsi fuel 

menjadi lebih terukur dan beban fuel 

expense juga dapat ditekan.

Dengan pertumbuhan positif di 

kuartal I-2019 tersebut, Fuad 

optimistis tren kinerja maskapai ke 

depannya akan terus tumbuh positif.

“Kami yakin dapat menjaga tren 

kinerja positif yang kami proyeksikan 

akan terus berlanjut hingga akhir 

tahun kinerja 2019,” ujarnya. (*)

Kinerja positif 
sepanjang kuartal 

I-2019 ini turut ditunjang 
oleh lini pendapatan 
layanan penerbangan 
berjadwal sebesar 
US$924,9 juta yang 
tumbuh sebesar 11,6 
persen dibandingkan 
periode yang sama di 
kuartal I-2018 sebesar USD 
828.5 juta.
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PT Garuda Indonesia (Persero) 

Tbk, memperkenalkan fasilitas 

bus l istrik hasil  produksi 

dalam negeri buatan PT Mobil Anak 

Bangsa untuk mendukung mobilitas 

operasional karyawan.

Bus listrik merupakan smart solution 

untuk mengurangi polusi yang saat 

ini kondisinya memprihatinkan 

khususnya di daerah Jabodatabek. 

Hanya dengan pengisian battery 

selama 3 jam, bus listrik tersebut 

mampu menempuh jarak sejauh lebih 

kurang 300 kilometer.

Direktur Utama Garuda Indonesia 

Ari  Askhara mengungkapkan, 

fasilitas mobil listrik produksi dalam 

negeri ini merupakan bagian dari 

Garuda Indonesia Gunakan 
Bus Listrik untuk Mobilitas 

Karyawan

“Garuda Indonesia sebagai BUMN pertama 
di Indonesia yang menggunakan mobil 

listrik produksi dalam negeri”

Bus Listrik Maskapai garuda Indonesia  
(sumber: wartaekonomi.co.id)
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komitmen Garuda Indonesia dalam 

mendukung daya saing produk 

unggulan dalam negeri.

“Pada tahap awal penggunaan 

fasilitas mobil listrik tersebut akan 

menunjang mobilitas operasional 

karyawan Garuda Indonesia Group 

di lingkungan kerja areal Bandara 

Internasional Soekarno Hatta. 

Adapun saat ini Garuda Indonesia 

mengoperasikan sebanyak 1 unit bus 

listrik berkapasitas 60 penumpang,” 

papar Ari Ashkara, Kamis (4/7/2019).

“Hal ini juga menjadi komitmen 

Garuda Indonesia untuk menjaga 

lingkungan melalui pengoperasian 

kendaraan yang bebas emisi,” 

tambahnya.

Kedepannya,  Perseroan akan 

memperkuat kolaborasi dengan 

PT Mobil Anak Bangsa melalui 

anak usaha Aerotrans dan Gapura 

Angkasa untuk menggunakan bus 

listrik tersebut sebagai bagian dari 

layanan usaha jasa transportasi 

angkutan darat maupun penunjang 

layanan operasional penerbangan 

yang dikelola Garuda Indonesia 

Group.

“Upaya Garuda Indonesia dalam 

mendukung produk anak bangsa 

tersebut juga menjadi bagian 

dari upaya berkelanjutan Garuda 

Indonesia dalam mengembangkan 

komitmen layanan operasional 

berwawasan lingkungan dengan 

menggunakan fasilitas penunjang 

operasional yang ramah lingkungan,” 

pungkas Ari Ashkara. (*)
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Perseroan akan memperkuat kolaborasi 
dengan PT Mobil Anak Bangsa melalui 

anak usaha Aerotrans dan Gapura Angkasa 
untuk menggunakan bus listrik tersebut 
sebagai bagian dari layanan usaha jasa 
transportasi angkutan darat maupun 
penunjang layanan operasional penerbangan 
yang dikelola Garuda Indonesia Group.
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Infopenerbangan.com – Saat ini 

pemerintah berupaya menurunkan 

harga tiket pesawat low cost carrier 

(LCC) untuk penerbangan domestik. 

Untuk itu, hingga Desember 2019, 

PT Angkasa Pura II  (Persero) 

akan memberikan insentif guna 

mendukung upaya penurunan harga 

tiket tersebut.

Menurut Direktur Utama AP II 

Muhammad Awaluddin, insentif 

yang diberikan tersebut berdampak 

langsung terhadap penurunan biaya 

operasional maskapai. 

“Konsep insentif kali ini merupakan 

operation incentive yang memang 

akan langsung menurunkan biaya 

operasional maskapai sehingga kami 

berharap tarif tiket penerbangan 

LCC juga akan lebih terjangkau,” kata 

Awaluddin, Rabu (3/7/2019).

Lebih lanjut menurut Awaluddin, 

insentif tersebut kemungkinan juga 

akan dievaluasi kembali agar tiket 

maskapai penerbangan LCC dapat 

ditekan hingga 50 persen dari Tarif 

Batas Atas (TBA). Penurunan harga 

tiket berlaku pada hari-hari tertentu 

seperti Senin, Kamis, dan Sabtu pada 

pukul 10.00-14.00 WIB.

Hingga Akhir 2019, AP II 
Beri Insentif Maskapai
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Awaluddin mengatakan insentif pada 

jam tertentu dilakukan agar jadwal 

penerbangan dapat terbagi rata di 

seluruh jam operasional bandara. 

Dengan demikian,  pengunaan 

slot  penerbangan di  masing-

masing bandara menjadi lebih 

efektif dan efesien. Penerbangan 

tidak menumpuk hanya pada 

golden time di pagi dan sore hari. 

Setelah merata maka operasional 

maskapai dan bandara dapat lebih 

optimal meningkatkan utilisasi 

alat produksinya dalam melayani 

masyarakat.

Dia memastikan operation incentive 

merupakan insentif untuk jasa 

pelayanan pesawat di bandara yaitu 

jasa pendaratan dan penempatan 

pesawat udara yang diberikan AP II 

kepada maskapai. Sebelumnya AP 

II sudah menawarkan marketing 

incentive. Saat ini yang masih 

ditawarkan adalah New Route 

Incentives, New Airlines Entrance 

Incentives, Red Eye Incentives, dan 

Unschedule Flight Incentives dengan 

metode cash back.

“A P  I I  b e r h a r a p  m a s k a p a i 

d a p a t  m e m a n f a a t k a n  a t a u 

mengombinasikan antara marketing 

incentive dan operation incentive 

agar biaya operasional dapat ditekan 

sehingga harga tiket penerbangan 

semakin terjangkau,” pungkasnya. (*)

MUHAMMAD AWALUDDIN | Presiden Direktur PT. Angkasa Pura II

Insentif 
pada jam 

tertentu dilakukan 
agar jadwal 
penerbangan 
dapat terbagi 
rata di seluruh 
jam operasional 
bandara. Dengan 
demikian, 
pengunaan slot 
penerbangan di 
masing-masing 
bandara menjadi 
lebih efektif dan 
efesien.
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Pe m e r i n t a h  b e r u p a y a 

m e n u r u n k a n  h a r g a  t i ke t 

p e n e r b a n g a n  d o m e s t i k 

yang melambung. Sejalan dengan 

itu, Presiden Joko Widodo telah 

menyetujui dan menandatangani 

aturan terkait insentif fiskal untuk 

penerbangan. 

Menurut Sekretaris Kementerian 

Koordinator Bidang Perekonomian 

Susiwijono Moegiarso, Presiden 

t e l a h  m e n a n d a t a n g a n i  r ev i s i 

Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 

69 Tahun 2015. Peraturan tersebut 

mengatur tentang impor dan 

penyerahan alat angkutan tertentu 

dan penyerahan jasa kena pajak 

terkait alat angkutan tertentu yang 

tidak dipungut pajak pertambahan 

nilai (PPN). 

“Kita sudah menyelesaikan skema 

insentif fiskal terkait operasional 

penerbangan. Sudah disetujui 

Presiden dan akan kita r i l is 

dalam 1-2 hari ke depan, tinggal 

administrasinya,” ujar Susiwijono, 

Rabu (10/7/2019).

Insentif fiskal yang diberikan 

pemerintah ialah tidak dipungutnya 

PPN atas sejumlah hal, yaitu meliputi 

jasa sewa, perawatan dan perbaikan 

pesawat udara, jasa sewa pesawat 

udara dari luar negeri, serta atas 

biaya impor dan penyerahan atas 

pesawat udara dan suku cadangnya.

Sementara sebelumnya Kepala 

Badan Kebijakan Fiskal (BKF) 

Kementerian Keuangan, Suahasil 

Nazara mengatakan pemberian 

insentif  f iskal  melalui  revisi 

PP 69/2015 dapat membantu 

mengurangi struktur biaya maskapai 

penerbangan. 

“Tentu struktur biaya airlines bukan 

h a n y a  p a j a k ,  t a p i  a d a 

bermacam  input. Komponen pajak 

berusaha membantu,” kata Suahasil.

Lebih lanjut menurut Suahasil, 

i n s e n t i f  f i s k a l  b a g i  i n d u s t r i 

penerbangan  sebenarnya juga 

telah diberikan sebelumnya melalui 

Peraturan Menteri Keuangan (PMK) 

Nomor 35 Tahun 2016. Peraturan 

tersebut mengatur pembebasan 

tarif bea masuk atas impor barang 

dan bahan yang ditujukan untuk 

perbaikan dan/atau pemeliharaan 

pesawat terbang. 

Adapun, revisi PP 69/2015 selain 

untuk turut meringankan beban 

biaya maskapai penerbangan dan 

menurunkan harga tiket,  juga 

dilakukan untuk mengikuti standard 

perpajakan internasional. 

“Jasa sewa pesawat dari luar negeri 

juga tidak kena PPN di negara-

negara lain. Jadi ini juga dalam upaya 

mendorong daya saing maskapai 

penerbangan kita, makanya PPN 

dibebaskan,” papar Suahasil. (*)

Segera Terbit Aturan 
Insentif Fiskal Bagi 
Maskapai Penerbangan
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Setidaknya, ada 56 penerbangan, meliputi 13 rute 

domestik yang dialihkan ke Bandara Kertajati, 

termasuk penerbangan oleh maskapai Garuda 

Indonesia, AirAsia, Citilink, dan Lion Air. 

Menteri Perhubungan Budi Karya Sumadi , Minggu 

( 3 0 / 6 / 2 0 1 9 )  m e n j e l a s k a n  p r o s e s  p e n g a l i h a n 

penerbangan di Bandara Kertajati berjalan dengan 

lancar. Ia menyampaikan apresiasi kepada seluruh 

stakeholder terkait yang menjamin kelancaran pengalihan 

penerbangan tersebut. 

Terkait dengan angkutan massal lanjutan, menurutnya, 

telah tersedia bus pemadu moda seperti Damri yang 

bisa digunakan penumpang pesawat untuk menuju kota 

tujuan, setelah mendarat di Bandara Kertajati. Selain 

memanfaatkan Damri, beberapa penumpang pesawat 

Penerbangan Domestik 
dari Bandung Resmi Pindah 
ke Kertajati

Seluruh penerbangan 
domestik dari 
dan ke Bandara 
Internasional Husein 
Sastranegara di 
Bandung resmi 
beralih ke Bandara 
Internasional 
Kertajati di 
Majalengka mulai 
Senin (1/7/2019).
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lainnya juga menggunakan travel, 

taksi online, dan kendaraan pribadi.

Menhub berharap dengan adanya 

p e n g a l i h a n  p e n e r b a n g a n  i n i , 

Bandara Kertajati semakin ramai 

dan membawa dampak positif 

bagi pemerataan peningkatan 

perekonomian di  Jawa Barat 

khususnya di daerah Kertajati, 

Majalengka dan sekitarnya, seperti 

Cirebon, Patimban, dan lain-lain.

“Kami optimistis jika Bandara 

K e r t a j a t i  d a p a t  m a j u  d a n 

b e r ke m b a n g  p e s a t  s e h i n g g a 

mampu mendorong pemerataan 

perekonomian masyarakat di Jawa 

Barat,” katanya.

Selain memindahkan penerbangan 

luar Jawa dari Bandara Husein 

Sastranegara Bandung ke Bandara 

Ke r t a j a t i ,  l a n g k a h  l a i n  y a n g 

d i l a k u k a n  p e m e r i n t a h  d a l a m 

mengoptimalkan operasi Bandara 

Kertajati yaitu menjadikan Bandara 

Kertajati sebagai salah satu pusat 

penerbangan untuk Haji dan umroh. 

(*) 
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Maskapai penerbangan nasional 

Garuda Indonesia membuka 

p e n e r b a n g a n  l a n g s u n g 

ke London, Inggris dari Bandara 

Internasional Kualanamu, Sumatera 

Utara, sejak Selasa (16/7/2019). 

G a r u d a  m e n g o p e r a s i k a n 

penerbangan dengan rute Denpasar 

– Kualanamu – London sebanyak 

Garuda Terbang Langsung 
Ke London Dari Bandara 
Kualanamu

tiga kali seminggu, pada hari Selasa, 

Kamis dan Sabtu. 

Direktur Niaga Garuda Indonesia, 

Pikri Ilham Kurniansyah, menyambut 

baik pengoperasian rute ini karena 

semakin memperkuat potensi market 

share penerbangan internasional 

Garuda Indonesia. 

“Selain itu juga memperkenalkan 

keunggulan potensi wisata prioritas 

di Medan dan sekitarnya, seperti 

keindahan Danau Toba,” ucap Pikri.

Sementara Presiden Direktur 

PT Angkasa Pura II (Persero), 

Muhammad Awaluddin, mengatakan 

dengan dibukanya penerbangan 

t e r s e b u t  m e n a n d a k a n  p a s a r 
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penerbangan internasional  di 

Kualanamu tengah bergairah. 

“Kami berharap rute penerbangan 

ini membawa lebih banyak turis 

ke Sumut,” ucap Awaluddin, Jumat 

(19/7/2019). 

Awaluddin mengapresiasi kerjasama 

yang baik antara operator bandara, 

maskapai, ground handling, karantina, 

imigrasi, serta regulator seperti 

bea dan cukai, atas terealisasinya 

r u t e  b a r u  i n i .  M e n u r u t n y a , 

seluruh stakeholders berkomitmen 

membuka lebih banyak konektivitas 

penerbangan di Sumut. 

Saat ini Bandara Internasional 

K u a l a n a m u  m e l a y a n i  l i m a 

penerbangan rute internasional 

yang dioperasikan oleh sejumlah 

maskapai, yakni ke Hong Kong, 

Penang, Kuala Lumpur, Singapura, 

dan London. 

Sementara kapasitas penumpang 

pesawat di Bandara Kualanamu 

saat ini berjumlah 8 juta per 

tahun.  Bandara Kualanamu juga 

tengah disiapkan sebagai hub 

penerbangan di  bagian Barat 

I n d o n e s i a ,  b a i k  u n t u k  r u t e 

internasional dan domestik. 

“AP II tengah mencari mitra strategis 

guna mempercepat pembangunan 

K u a l a n a m u  h i n g g a  k a p a s i t a s 

terminal penumpang bisa mencapai 

42 juta orang per tahun,” ujar 

Awaluddin. 

Untuk itu, Awaluddin mengaku 

o p t i m i s  k a r e n a  a d a  b a n y a k 

perusahaan dari berbagai negara 

berminat menjadi mitra strategis 

dalam mengembangkan Kualanamu.  

“Kami akan memilih perusahaan 

berkompeten dengan rekam jejak 

sangat baik di industri penerbangan,” 

ujarnya.

Ke depan,  AP II  akan terus 

berupaya memperluas konektivitas 

penerbangan di Bandara Kualanamu. 

Terdekat, AP II akan menyediakan 

i n s e n t i f  b a g i  m a s k a p a i  y a n g 

membuka rute penerbangan baru. 

“Insentif dimaksud adalah New 

Route Incentives yakni cash back 100 

persen dari jasa pendaratan pesawat 

selama 1 tahun bagi maskapai 

yang membuka rute baru,” ucap 

Awaluddin. (*)
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Garuda Tambah 4 Pesawat 
Kargo untuk Dukung 
Ekspor Perikanan
Jenis pesawat Airbus A330 memiliki kapasitas angkut sebesar 60 ton. 
Sementara jenis pesawat Boeing 737-800 memiliki kapasitas angkut 
sebesar 23 ton. 
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Se m a k i n  m e n i n g k a t n y a 

p e r m i n t a a n  p e n g i r i m a n 

barang lewat udara, PT Garuda 

Indonesia (Persero) Tbk. akan 

menambah empat unit pesawat 

kargo. Jenis pesawat yang digunakan 

adalah Airbus A330 dan Boeing 737-

800. Jenis pesawat Airbus A330 

memiliki kapasitas angkut sebesar 60 

ton. Sementara jenis pesawat Boeing 

737-800 memiliki kapasitas angkut 

sebesar 23 ton. 

Menurut Direktur Kargo dan 

Pengembangan Bisnis Garuda 

Indonesia Mohammad Iqbal, dua 

pesawat A330 dan B737-800 akan 

melayani kargo untuk rute regional 

karena kapasitasnya lebih besar. 

Dua pesawat tersebut juga sekaligus, 

akan meningkatkan efisiensi dalam 

pengiriman barang. 

“Selama ini pesawat yang membawa 

kargo dari daerah harus transit ke 

Bandara Soekarno-Hatta sebelum 

barang tersebut melanjutkan 

k e  d a e r a h  t u j u a n .  D e n g a n 

bertambahnya pesawat khusus 

kargo, hal ini akan meningkatkan 

efisiensi dalam pengiriman barang, 

karena langsung menuju ke tujuan 

tanpa harus transit di Jakarta,” papar 

Iqbal. 

Dua pesawat tersebut masih dalam 

proses konversi yang dikerjakan 

oleh anak usaha Garuda Indonesia, 

yakni PT GMF AeroAsia Tbk. 

Penambahan pesawat khusus 

kargo dilakukan dalam rangka 

untuk meningkatkan pendapatan 

perseroan di luar non-penumpang. 

Saat ini, makapai berpelat merah ini 

telah mengoperasikan dua pesawat 

kargo, yakni tipe Boeing 737-300 

dan Boeing 737-400, masing-masing 

berkapasitas angkut 15 dan 18 ton. 

Mendukung Ekspor Perikanan

M e n g g e l i a t n y a  e - c o m m e r c e 

membuat volume pengiriman 

barang semakin meningkat. Selain 

itu, jumlah ekspor ikan yang terus 

naik dari sentra-sentra perikanan 

di wilayah Indonesia bagian timur 

juga mendorong bertumbuhnya 

permintaan jasa kargo udara. 

M e n u r u t  I q b a l ,  t a m b a h a n 

pesawat kargo yang dioperasikan 

tersebut juga dalam rangka untuk 

mendukung ekspor perikanan 

nasional. Sebagaimana diketahui, 

saat ini ekspor perikanan nasional 

terus mengalami peningkatan. Agar 

komoditas tersebut tetap terjaga 

kesegarannya hingga ke tujuan, 

layanan kargo yang andal sangat 

diperlukan. 

“Misalnya dari Makassar, Manado 

atau Ambon sebagai hub akan 

mengumpulkan ikan dari pulau-

pulau sumber ikan di sekitarnya dan 

selanjutnya akan dibawa langsung ke 

pasar ekspor dengan pesawat A330 

dan B737-800 bisa direct flight ke 

China atau Jepang,” paparnya. (*)

Dengan 
bertambahnya 

pesawat khusus 
kargo, hal ini akan 
meningkatkan 
efisiensi dalam 
pengiriman 
barang, karena 
langsung menuju 
ke tujuan tanpa 
harus transit di 
Jakarta
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SEPTEMBER 2019  
GARUDA UJI COBA  
DRONE KARGO
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Source: armyrecognition.com

PT  G a r u d a  I n d o n e s i a  t b k 

(persero) berencana akan 

mengoperasikan 100 unit UAV 

bekerja sama dengan Beihang UAS 

Technology Co. Ltd. Pengoperasian 

UAV Harbin BZK-005 tersebut 

dimaksudkan untuk mengembangan 

bisnis kargo. 

Direktur Utama Garuda Indonesia 

IGN Askhara Danadiputra (Ari 

Askhara) mengatakan, pada tahap 

awal Garuda akan mengoperasikan 

3 unit UAV Harbin BZK-005. UAV 

tersebut nantinya akan digunakan 

sebagai pengumpan kargo ke 

bandara pengumpul di wilayah 

I n d o n e s i a  T i m u r.  S e d a n g k a n 

pengiriman kargo untuk jarak jauh 

masih akan menggunakan pesawat 

konvensional seperti A330-300 

atau B737-800 NG untuk jarak 

menengah.

Direktur Utama Garuda Indonesia 

IGN Askhara Danadiputra (Ari 

A s k h a ra )  m e n g a t a k a n  a l a s a n 

p e n g g u n a a n  d r o n e  t e r s e b u t 

karena dinilai lebih efisien dan 

meminimalkan risiko. Di sisi lain, 

investasi untuk pesawat tersebut 

lebih murah dibandingkan dengan 

jenis konvensional.

Senada dengan Ari Askhara, Direktur 

Kargo dan Pengembangan Bisnis PT 

Garuda Indonesia, Mohammad Iqbal, 

mengatakan, dengan teknologi UAV 

maskapai akan menjadi lebih efisien 

dalam hal konsumsi bahan bakar 

sekaligus meminimalkan risiko. 

Di sisi lain, melalui pemanfaatan 

teknologi UAV tersebut, investasi 

untuk pengembangan armada 

menjadi lebih kompetitif  j ika 

dibandingkan dengan jenis armada 

konvensional untuk angkutan kargo 

udara.

Saat ini, maskapai juga sedang 

melakukan koordinasi intensif 

bersama seluruh stakeholder  terkait 

kajian regulasi hingga tata laksana 

operasional teknologi tersebut dapat 

berjalan lancar.

Adapun, proses uji coba teknologi 

UAV dari segi kelaikan bandara, 

landasan udara, navigasi, kendali 

lalu lintas udara, meteorologi dan 

aspek terkait akan dilakukan pada 

September 2019. (*) 

Spesifikasi UAV Harbin 
BZK-005 (Sea Eagle):

Buatan : Beijing University of 

Aeronautics & Astronautics dan 

Harbin Aircraft Industry Co, Ltd.

Harga : Sekitar US$1 juta per unit

Kualifikasi : HALE (High Altitude 

Long Endurance) dengan level 

ketinggian : 5.000-7.000 meter 

dan durasi terbang terus-menerus 

selama lebih dari 48 jam.

Bobot maksimum saat take off 

(MTOW) : 1,25 ton

Daya angkut (Payload) : 1,2 ton 

Jarak tempuh (Range) : 1.200 

kilometer 

Take off/Landing distance : 600 

meter / 500 meter

Dengan teknologi UAV maskapai 
akan menjadi lebih efisien dalam 

hal konsumsi bahan bakar sekaligus 
meminimalkan risiko. 
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ISLAND HOPPING 
DI BUMI

Jelajah 

Laskar Pelangi
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Pa n t a i  Ta n j u n g  K e l a y a n g 

termasuk destinasi prioritas 

10 Bali baru yang ditetapkan 

pemerintah. Keindahan pantainya 

pernah diabadikan menjadi lokasi 

syuting film Laskar Pelangi beberapa 

tahun lalu. 

Berlokasi di Kecamatan Sijuk, 

yang berjarak 27 km dari Tanjung 

Pa n d a n g ,  i b u ko t a  K a b u p a t e n 

Belitung, Provinsi Bangka Belitung. 

Setiap tahunnya pantai dengan 

pesona alam yang luar biasa ini 

menjadi tempat singgah kapal-

kapal yacht yang mengikuti Rally Sail 

Indonesia. 

Nama Kelayang diambil  dari 

nama salah satu jenis burung yang 

terdapat di pantai ini. Dan memang 

kira-kira sekitar 100 meter dari 

pantai terdapat puluhan batu granit 

raksasa, yang bentuknya sangat 

mirip pulau dan kepala burung, yang 

disebut juga Batu Garude. Batu ini 

dipercaya masyarakat setempat 

memiliki kekuatan magis dan menjadi 

landmark Pulau Belitung. Ukuran dari 

pulau kecil itu kira-kira 50 meter 

persegi, yang terlihat indah dan unik. 

Tanjung Kelayang merupakan 

semenanjung yang menjorok ke 

arah utara, dengan pulau granit batu 

Kelayan terletak di sebelah timur. 

Tanjung Kelayang memiliki pasir 

putih yang membentang sepanjang 

garis pantai sejauh kurang lebih 

4 kilometer hingga ke Tanjung 

Tinggi. Selain itu, pantai ini memiliki 

Foto: wonderful-indonesia.sportourism.id
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pemandangan matahari terbit 

(sunrise) yang indah. 

Pintu masuk ke Pantai Tanjung 

Kelayang dari  sebelah timur, 

yang menjadi tempat yang baik 

untuk berenang. Di bagian timur 

Pantai Tanjung Kelayang memiliki  

permukaan dasar pantai jernih, 

berair biru  kehijauan, bergelombang 

tenang dengan pantai pasir putih 

dan halus. Dari arah timur pantai, 

wisatawan dapat berjalan sepanjang 

300 meter ke arah utara. 

Di arah utara ini bisa ditemukan 

bebatuan granit, yang tersebar 

sepanjang ujung semenanjung dan 

permukaan laut, yang salah satunya 

berbentuk seperti burung kelayang. 

Sementara dari sisi barat pantai, 

terdapat banyak batu-batu granit, 

yang membuat pemandangan pantai 

terlihat eksotik. 

Uniknya dari sisi barat Pantai 

Tanjung Kelayang ini, wisatawan 

dapat melihat tiga pulau kecil, yang 

berlokasi 300 meter dari bibir 

pantai. Pemandangan di sisi barat 

ini lebih menarik terutama saat 

sunset karena ada bebatuan granit 

besar. Wisatawan dapat menikmati 

pemandangan di sisi barat dari 

puncak batu-batu granit di area 

ujung dari semenanjung. 

Batuan granit yang berserakan di 

sepanjang pantai-pantai Belitung itu 

merupakan bagian dari batuan besar 

Indonesia bagian barat yang disebut 

sebagai batolit. Usia batuan granit ini 

diperkirakan mencapai usia 65-200 

juta tahun yang lalu.

Dari Tanjung Kelayang, wisatawan 

dapat memulai penjelajahan ke 

pulau-pulau kecil di sekitarnya, 

seperti Pulau Lengkuas, Pulau 

Garuda, Pulau Batu Berlayar, Pulau 

Pasir, dan Pulau Kepayang. Untuk 

menuju pulau-pulau tersebut, 

wisatawan dapat menyewa perahu 

nelayan untuk melakukan “Island 

Hopping” dengan jarak tempuh 

sekitar 30 menit. Wisatawan dapat 

mengitari pulau-pulau berpasir putih 

yang tidak berpenghuni, kecuali di 

Pulau Lengkuas. 

Foto: Pulau Garuda/Liputan6.com



29
APG MAGZ 

VOL XLIX

D E S T I N A S I

Dari Pantai Tanjung Kelayang, 

tujuan pertama Island Hopping 

adalah Pulau Garuda yang berjarak 

sekitar 10 menit dengan perahu. 

Primadona di pulau ini adalah batuan 

granit raksasa yang puncaknya 

menyerupai kepala burung garuda. 

Namun di pulau ini wisatawan hanya 

bisa menikmati pemandangan dari 

perahu, karena pulau ini tidak boleh 

disinggahi karena masih alami.

Selanjutnya menuju Pulau Pasir, 

berupa daratan yang terdiri dari pasir 

halus yang seolah-olah menyembul 

dari dasar lautan. Kunjungi pulau ini 

saat air laut sedang surut di pagi hari 

hingga siang hari karena semakin 

sore pulau ini akan lenyap karena 

naiknya permukaan laut. Di pulau 

ini wisatawan bisa melihat spesies 

bintang laut.

Rute Island Hopping berikutnya 

adalah Pulau Lengkuas,  yang 

memiliki mercusuar yang masih 

aktif dan menikmati batuan granit 

yang berserakan. Di tengah-tengah 

pulau ada titik yang disebut Telaga 

Bidadari, yaitu kolam alami yang 

akan terisi ketika laut pasang. Di 

Pulau Lengkuas, wisawatan juga 

bisa melakukan snorkeling dengan 

spot yang sangat indah, tidak kalah 

dengan Wakatobi. Selain airnya 

jernih, saat snorkeling wisatawan 

akan ‘ditemani’ ikan warna-warni. 

Lalu wisatawan dapat menuju Pulau 

Kepayang. Di pulau berpasir putih 

ini wisatawan bisa beristirahat 

sejenak dan menikmati  menu 

makanan laut. Selanjutnya menuju 

Pulau Batu Berlayar, yang luasnya 

dan juga batuan granitnya tidak 

begitu besar jika dibandingkan 

pulau-pulau lainnya. Disebut Pulau 

Foto: Pulau Lengkuas/Pesona Indonesia

Foto: Pulau Kepayang/Pesona Indonesia
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Batu Berlayar karena salah satu 

batunya menyerupai layar sebuah 

kapal ketika sedang berkembang jika 

dilihat dari kejauhan. 

Melalui Peraturan Pemerintah 

Nomor 6 Tahun 2016, ditetapkan 

Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) 

Tanjung Kelayang. Tanjung Kelayang 

Foto: Pulau Batu Berlayar/khairulleon.com

sebagai KEK Pariwisata, karena 

memiliki keunggulan geostrategis 

yang terletak antara Indonesia 

dan negara-negara ASEAN. KEK  

dengan luas wilayah sebesar 324,4 

hektar ditetapkan oleh Presiden 

Joko Widodo pada 14 Maret 2019 

termasuk dalam 10 destinasi 

pariwisata prioritas yang memiliki 

obyek wisata bahari dengan pantai 

berpasir putih dan panorama yang 

eksotis, serta batuan granit dan 

pulau-pulau kecil di sekitarnya. 

Sejak akhir Oktober 2018, maskapai 

penerbangan Garuda Indonesia 

juga membuka rute Tanjung Pandan, 
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Bangka Belitung-Singapura, dengan 

penerbangan kurang dari satu jam. 

Garuda terbang empat kali seminggu 

dari Tanjung Pandan-Singapura, 

dengan pesawat Bombardier CJR-

1000. 

Akses menuju Pantai Tanjung 

Kelayang sangat mudah. Hanya 

berjarak sekitar 27 km dari pusat 

kota Tanjung Pandan dengan akses 

jalan yang sudah mulus. Dari Bandara 

Internasional H.A.S. Hanandjoeddin, 

wisatawan bisa menyewa mobil atau 

naik bus gratis yang disediakan oleh 

Pemda dengan rute Tanjung Pandan-

Tanjung Kelayang. Pada pertengahan 

Maret 2019 Presiden juga telah 

meresmikan Bandara Depati Amir di 

Kepulauan Bangka Belitung. (*)
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Ke s e l a m a t a n  p e n e r b a n g a n 

m e r u p a k a n  s a l a h  s a t u 

aspek penting dalam dunia 

penerbangan selain keamanan dan 

pelayanan penerbangan. Namun 

untuk menciptakan penerbangan 

AWOS iRMAVIA,  
Sistem Pemantau Cuaca Penerbangan 
Produksi BMKG

Melalui sistem pemantau cuaca otomatis (Automated 
Weather Observing System/AWOS), BMKG menyampaikan 

informasi termutakhir kondisi cuaca untuk kebutuhan 
penerbangan.

Foto: inews.id (MNC Trijaya/Marlene Karamoy)

yang selamat, aman, nyaman, maka 

aspek keselamatan penerbangan 

harus diutamakan. 

K e s e l a m a t a n  p e n e r b a n g a n 

dipengaruhi banyak faktor. Selain 

kelaikan pesawat, kemampuan 

pilot, personel navigasi, dan sarana 

bandara, faktor cuaca memegang 

p e r a n a n  p e n t i n g .  I n f o r m a s i 

mutakhir mengenai kondisi cuaca ini 
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menjadi voice, masuk ke pilot. Hal itu 

dilakukan setiap setengah jam,” kata 

Agus.

A W O S  m e r u p a k a n  s i s t e m 

pengamatan cuaca bandara yang 

dapat dikonfigurasi sepenuhnya 

untuk memberikan informasi dan 

laporan real time secara terus 

menerus mengenai kondisi cuaca 

bandara.

A W O S  d i g u n a k a n  u n t u k 

m e nye d i a k a n  i n f o r m a s i  y a n g 

d i b u t u h k a n  d a l a m  a k t i v i t a s 

penerbangan, mencakup parameter 

suhu, kelembaban, dan tekanan 

udara. Selain itu, arah dan kecepatan 

angin, jarak pandang serta tinggi 

awan.

Informasi  tersebut kemudian 

d i t r a n s m i s i k a n  k e  s t a s i u n 

meteorologi penerbangan dan 

layanan navigasi untuk panduan 

tinggal landas dan pendaratan 

pesawat terbang.

AWOS yang terinstal di bandara-

bandara Indonesia diklasifikasikan 

sesuai dengan kelengkapan sensor 

yang terpasang dalam sistem 

tersebut.

Menurut Agus, hampir seluruh 

AWOS yang terinstalasi di bandara 

saat ini merupakan pabrikan luar 

negeri yang memiliki desain sistem 

tersendiri sehingga sulit dilakukan 

pengembangan sesuai karakter 

bandar udara di Indonesia.

Salah satu dampak dari hal tersebut, 

integrasi data dan sistem sulit 

dilakukan karena setiap pabrikan 

memiliki konfigurasi, komunikasi, 

catudaya, dan antarmuka yang 

berbeda satu dengan lainnya 

sehingga perlu suatu penyeragaman 

desain sistem.

Atas dasar hal tersebut, lahirlah 

AWOS iRMAVIA buatan BMKG 

dengan konfigurasi yang mudah 

dirancang dan dapat dilakukan 

kustomisasi sesuai kebutuhan dan 

karakteristik bandar udara.

Selain di Bandara Internasional 

Yogyakarta, sistem pemantau cuaca 

otomatis karya anak bangsa itu juga 

dipasang di Bandara Aji Pangeran 

Tumenggung Pranoto, Samarinda, 

Kalimantan Timur.

Sistem pemantauan cuaca otomatis 

ini sekaligus menjadi salah satu bukti 

bahwa BMKG yang bekerja 24 jam 

dalam 365 hari dengan didukung 

t e k n o l o g i  t e r u s  m e m b e r i k a n 

beragam informasi. Tidak hanya 

t e r k a i t  ke b e n c a n a a n ,  t e t a p i 

banyak sektor lainnya, termasuk 

penerbangan. (*)

menjadi fokus Badan Meteorologi 

Klimatologi dan Geofisika (BMKG).

Melalui sistem pemantau cuaca 

otomatis (Automated Weather 

O b s e r v i n g  S y s t e m /A W O S ) , 

BMKG menyampaikan informasi 

termutakhir kondisi cuaca untuk 

kebutuhan penerbangan.

“Informasi itu sangat berguna bagi 

keselamatan penerbangan. Meski 

tak ada stasiun BMKG, tetapi 

peralatan BMKG pasti ada, yang 

disebut AWOS,” kata Kepala Pusat 

Meteorologi Penerbangan BMKG 

Agus Wahyu Rahardjo sesuai lansiran 

inews.id, Senin (8/7/2019).

Selama ini bandar udara di Indonesia 

menggunakan sistem AWOS buatan 

luar negeri. Namun, pada tahun ini 

BMKG berhasil mengembangkan 

AWOS buatan sendiri. Seperti yang 

terpasang di Bandara Internasional 

Yogyakarta, yaitu AWOS iRMAVIA. 

Sistem ini diproduksi oleh BMKG, 

khususnya subbidang instrumentasi 

m e t e r o l o g i  d a n  p e n e r b a n g a n 

(aviation).

“Dengan alat tersebut, data diolah, 

m e n g g u n a k a n  b e n t u k  s a n d i , 

dikirim langsung ke ATC (air traffic 

controller). Data lalu diolah ATC 

AWOS merupakan sistem 
pengamatan cuaca bandara yang 

dapat dikonfigurasi sepenuhnya untuk 
memberikan informasi dan laporan real 
time secara terus menerus mengenai 
kondisi cuaca bandara.



36
APG MAGZ 

VOL XLIX

T E C H N O

Pilot House Garuda Operation Centre Soekarno-Hatta Int Airport Jakarta
(021)-559-0447 • https://apg.or.id/ • secretariat@apg.or.id • ApgPilot  • © Asosiasi Pilot Garuda


	_GoBack
	_GoBack
	_GoBack

